BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Terdapat faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
budaya belajar mandiri dan berkelanjutan sesuai model London dan Smither
bahwa untuk menumbuhkan budaya belajar mandiri dan berkelanjutan dalam
organisasi dipengaruhi oleh 3 peran utama yaitu peran organisasi, peran
atasan langsung dan karakteristik individu yang kesemuanya merupakan
faktor internal. Selain itu terdapat juga faktor eksternal yaitu faktor peluang
pada budaya belajar mandiri dan berkelanjutan berupa regulasi, kerjasama
dengan organisasi lain kemudian faktor tantangan yaitu karakter haterogen
pada pemerintah daerah untuk meningkatkan kepercayaan publik dan
menyesuaikan diri dalam perkembangan zaman.

Implikasi praktis strategi budaya belajar mandiri dan berkelanjutan
dengan mewujudkan organisasi pembelajar di Pemerintah Kota Tangerang
berbentuk sistem Corporate University yang dapat menetapkan tujuan
pengembangan, dan melacak kemajuan pembelajaran. Selain perannya
sebagai peran organisasi, Pemerintah Kota Tangerang juga memperhatikan
peran atasan langsung dan karakteristik individu, PNS perlu diberikan
fleksibilitas dan didorong untuk bertanggung jawab atas pembelajaran mereka
sendiri dan menyadari bahwa pembelajaran adalah proses sepanjang karier.
Penerapan reward dan punishment yang jelas dan transparan harus untuk
menjadi motivasi PNS untuk tergerak dan berada dalam jalur pembelajar
berkelanjutan. Faktor peluang harus ditangkap dan dimanfaatkan sebaik
mungkin dan faktor tantangan dapat menjadi pemacu PNS untuk

menumbuhkan budaya belajar mandiri dan berkelanjutan.

B. Saran
1. Pemerintah Kota Tangerang idealnya membentuk organisasi pembelajar
berbentuk sistem Corporate University untuk menguatkan peran

organisasi dalam budaya belajar mandiri dan berkelanjutan.
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2. Untuk menjawab tantangan keberagaman tugas dan fungsi di Pemerintah
Kota Tangerang, membentuk akademi dan program yang sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran dan perkembangan era terkini.

3. Atasan langsung dan Individu perlu diberikan fleksibilitas akses, metode
dan waktu pembelajaran sesuai dengan karakter individu.

4. Pemerintah Kota Tangerang perlu mengatur reward dan punishment
dalam pembelajaran yang jelas dan transparan untuk memotivasi PNS

dalam membentuk budaya belajar mandiri dan berkelanjutan.
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